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ABSTRAK  
 

Afriyanti, Dina. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inquiry Materi Persamaan Kuadrat Di SMP Kelas IX. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika, Program Sarjana Strata (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. H. 

Syaifudin, M.Pd., (II) Amrina Rizta, S.Si., M.Pd. 

 

Kata Kunci : pengembangan, lembar kerja peserta didik, inquiry, persamaan kuadrat. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis inquiry materi persamaan kuadrat di 

SMP kelas IX yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian pengembangan (development research). Pengembangan 

LKPD ini dilakukan mengikuti dua tahap utama development research yaitu tahap 

preliminary dan tahap pendesainan LKPD, selanjutnya tahap formative evaluation  

yang terdiri dari self evaluation (penilaian sendiri), expert review (validasi pakar 

berdasarkan materi, media, dan bahasa), one-to-one (uji coba 3 peserta didik yang 

merupakan subjek penelitian tetapi bukan uji coba kelas penelitian), small group (uji 

coba 6 peserta didik yang merupakan subjek penelitian tetapi bukan uji coba kelas 

penelitian) dan field test (uji coba pada subjek penelitian). Subjek penelitian pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 7 Palembang yang berjumlah 

32 orang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh LKPD yang valid, praktis dan 

memiliki efek potensial terhadap hasil belajar. Valid terlihat dari hasil penilaian dari 

ahli (validator) yang menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah baik, 

berdasarkan materi (aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek 

penilaian inquiry), media (aspek kelayakan kegrafikan meliputi ukuran LKPD, desain 

sampul LKPD dan desain isi LKPD) dan bahasa (aspek kelayakan kebahasaan). Praktis 

terlihat dari hasil uji coba small group dimana peserta didik dapat menggunakan LKPD 

dengan mudah. Efek potensial dapat dilihat dari hasil tes belajar peserta didik. Dari 

hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata akhir peserta 

didik yaitu 75,53 yang berarti hasil belajar peserta didik tergolong kategori baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis inquiry materi persamaan kuadrat 

di SMP kelas IX memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu dasar yang terus mengalami perkembangan baik 

dalam segi teori maupun segi penerapannya (Kusumaningtyas, 2016, p. 102). Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika mempunyai 

peranan yang penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam hal ini, matematika 

perlu dipelajari kepada semua peserta didik baik dari jenjang pendidikan sekolah dasar 

hingga ke perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan peserta didik harus mencapai tujuan 

pembelajaran matematika.  

Menurut Permendikbud No. 58 tahun 2014 (Hendri & Kenedi, 2018, pp. 10-

11) tujuan pembelajaran matematika SMP/MTS yakni memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah, menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika, memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika, dan menggunakan alat peraga sederhana 
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maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematik. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut maka peranan guru sangat diperlukan.  

Di dalam pembelajaran matematika peranan guru sangatlah penting, salah 

satunya sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk mengkonstruk 

pengetahuannya. Hal ini tidak terlepas dari bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Namun, sayangnya bahan ajar yang digunakan masih terbatas. 

Hal tersebut didukung oleh pendapat Sutrimo, dkk (2019, p. 31) yang menyatakan 

bahwa bahan ajar yang ada selama ini belum memfasilitasi peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep yang diajarkan yang dapat merangsang kreativitas peserta 

didik. Maka dalam kesempatan ini, peneliti tertarik untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan ingin mengembangkan suatu bahan ajar dalam pembelajaran.  

Salah satu bahan ajar yang dimaksud yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas 

(Daryanto & Dwicahyono, 2014, p. 175). LKPD yang digunakan di sekolah bukanlah 

hasil rancangan guru sendiri melainkan LKPD yang dibeli dari penerbit yang berisikan 

rumus-rumus, latihan dan uji kompetensi. Sehingga pembelajaran di dalam LKPD itu 

tidak mengajarkan peserta didik dalam memahami suatu konsep dan memecahkan 

suatu masalah serta pola fikir peserta didik dalam menemukan suatu informasi baru. 

Ini dilihat dari beberapa hasil observasi yang dilakukan sebelumnya. Hasil observasi 

Azni & Jailani (2015) menyatakan LKPD yang berasal dari penerbit. LKPD tersebut 
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berisi materi dan soal. Kemudian Hendri & Kenedi (2018) menyatakan LKPD 

matematika yang diberikan berisi ringkasan materi, contoh dan soal latihan. 

Selanjutnya, hasil observasi Afani & Rosnawati (2017) Lembar Kerja Peserta Didik 

digunakan oleh guru berupa rumus dan kumpulan soal-soal, tidak ada langkah yang 

membantu peserta didik untuk mengkonstruksi pemahaman dari materi yang 

diajarkan. 

Namun, kelebihan dari LKPD sebagaimana diungkapkan oleh Nurdin & 

Andriantoni (2016, pp. 116-117) yaitu, (1) Guru dapat menggunakan lembar kerja 

peserta didik sebagai media pembelajaran mandiri bagi peserta didik, (2) 

Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, (3) 

Praktis dan harga cenderung terjangkau tidak terlalu mahal, (4) Materi di dalam LKPD 

lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi, (5) Dapat membuat peserta 

didik berinteraksi dengan sesama teman, (6) Kegiatan pembelajaran menjadi beragam 

dengan LKPD, (7) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya 

mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran dapat diganti dengan 

media LKPD, (8) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh SD di 

pedesaan maupun di perkotaan. 

Keberhasilan dalam pembelajaran, selain menggunakan LKPD diperlukan 

suatu metode untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dan melatih peserta didik 

untuk berfikir secara kritis, inovatif dan kreatif. Hal yang sama dinyatakan Orlich, et 

al, (Suhadak & Wutsqa, 2014, p. 63) yaitu, strategi mengajar yang menekankan pada 
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eksplorasi kemampuan dan pemahaman peserta didik adalah strategi mengajar 

berdasarkan inquiry. 

Strategi pembelajaran Inquiry (SPI) merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan peserta didik yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analistis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dihadapi, dipersoalkan untuk memperoleh jawaban dari suatu masalah yang sesuai 

dengan jawaban yang tepat dan benar (Chomaidi, 2018, p. 216). Proses pembelajaran 

inquiry memberikan peserta didik harus menemukan sendiri melalui pengetahuan dan 

keterampilannya untuk meningkatkan pemahaman konsep sehingga membuat 

pembelajaran matematika lebih bermakna. Peserta didik juga perlu diberi kesempatan 

berperan sebagai pemecah masalah seperti yang dilakukan para ilmuwan (Tjiptiany, 

As'ari, & Muksar, 2016, p. 1939). 

Menurut Anam (2017, p. 15) Kelebihan-kelebihan dari inquiry yaitu 1) Real 

life skills: peserta didik belajar tentang hal-hal penting namun mudah dilakukan, 

peserta didik didorong untuk ‘melakukan’, bukan hanya ‘duduk, diam, dan 

mendengarkan’ 2) Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa 

bersumber dari mana saja; buku, pelajaran, pengalaman peserta didik/guru, internet, 

televise, radio, dan seterusnya 3) Intuitif, imajinatif, inovatif: peserta didik belajar 

dengan mengerahkan seluruh potensi yang mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga 

imajinasi. Peserta didik akan menjadi pembelajar aktif, out of the box, peserta didik 

akan belajar karena mereka membutuhkan, bukan sekadar kewajiban 4) peluang 
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melakukan penemuan: dengan berbagai observasi dan eksperimen, peserta didik 

memiliki peluang besar untuk melakukan penemuan. Peserta didik akan segera 

mendapat hasil dari materi atau topik yang mereka pelajari. 

Dalam mempelajari materi persamaan kuadrat banyak permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep dan alternatif penyelesaian dari 

persamaan kuadrat. Namun, sayangnya saat pembelajaran di kelas seringkali dijumpai 

beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar termasuk pada materi 

persamaan kuadrat yang disebabkan ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep 

matematika (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017, p. 124). Sejalan dengan hal 

tersebut, Manibuy dkk (2014) juga menyatakan bahwa sumber utama dari kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik dalam proses pemecahan masalah adalah mengubah 

kata-kata tertulis dalam operasi matematika dan simboliknya. Oleh karena itu 

diperlukan LKPD berbasis inquiry untuk menuntun peserta didik dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang relevan dengan LKPD berbasis 

inquiry. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roliza (2018) pada pembelajaran 

matematika materi statistika menunjukkan hasil uji praktikalitas lembar kerja peserta 

didik dikategorikan baik. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati (2017) 

dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis metode inquiry materi persegi 

panjang menunjukan hasil belajar peserta didik diperoleh rata-rata nilai akhir siswa 

81,081, ini berarti dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis metode 
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inquiry dikategorikan baik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2017) 

dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

transformasi geometri menunjukan hasil valid, praktis, efektif dan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran.. 

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan 

menggunakan LKPD berbasis inquiry mempunyai efek yang baik terhadap hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Inquiry Materi Persamaan Kuadrat Di SMP Kelas IX”. 

 

B. Ruang Lingkup Dan Pembatasan Masalah 

1 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu mata pelajaran matematika materi persamaan 

kuadrat di SMP Kelas IX 

2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pokok bahasan konsep, pemfaktoran persamaan 

kuadrat 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inquiry materi Persamaan Kuadrat untuk peserta didik SMP Kelas IX yang valid 

dan praktis ? 

2. Bagaimanakah efek potensial dari penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inquiry materi Persamaan Kuadrat untuk peserta didik SMP 

Kelas IX ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inquiry materi 

Persamaan Kuadrat untuk peserta didik SMP Kelas IX yang valid dan praktis. 

2. Untuk Mengetahui efek potensial dari penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inquiry materi Persamaan Kuadrat untuk peserta didik SMP 

Kelas IX. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian pengembangan LKPD berbasis Inquiry ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi Peserta Didik, menumbuhkan sifat mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

potensi dirinya sendiri dan kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan untuk 

menghadapi berbagai permasalahan pada materi persamaan kuadrat. 
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2. Bagi Guru, sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran dan memberikan 

gambaran pada guru bagaimana mengembangkan LKPD dengan berbasis inquiry 

materi persamaan kuadrat. 

3. Bagi Sekolah, sebagai masukkan agar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dalam proses pembelajaran, salah satunya LKPD berbasis inquiry  materi 

persamaan kuadrat. 

4. Bagi Peneliti, sebagai masukkan untuk mendesain LKPD dengan berbasis inquiry 

pada materi lainnya, secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi, bahan bacaan ataupun bahan temuan bagi yang ingin 

mengadakan penelitian selanjutnya. 
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